RINGKASAN

Manajemen Pembuatan Mikroorganisme Lokal (Mol) Berbahan Baku Babat
Sapi Di P4S Bintang Tani Sejahtera Kabupaten Bondowoso, Sri Ayuningsih,
NIM D31222611, Tahun 2025, 76 halaman, Manajemen Agribisnis, Politeknik
Negeri Jember, Akbar Maulana Firmansyah S.Kom.l., M.M. selaku Dosen
Pembimbing Magang.

Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya (P4S) Bintang Tani
Sejahtera adalah usaha dibidang produksi pupuk dan melakukan penyuluhan
pertanian. Produk yang diproduksi di P4S Bintang Tani Sejahtera yaitu
mikroorganisme lokal, pupuk organik padat dan cair, asap cair, asam amino, dan
pestisida nabati. Salah satu produk yang diproduksi oleh P4S Bintang Tani
Sejahtera yaitu Mikroorganisme Lokal (MOL) Berbahan Babat Sapi atau juga
biasa disebut MOL Induk ini dihasilkan dari kumpulan mikroorganisme yang
dapat diternakkan, berfungsi sebagai starter dalam pembuatan pupuk organik dan
kompos.

Mikroorganisme Lokal (MOL) Bahan Baku Babat Sapi ini sering juga
disebut MOL “Induk”. MOL “Induk” sendiri bukan tanpa alasan induk yang
memiliki makna pusat, terutama atau yang menjadi penyatu bagian, serta bahan
utama yang digunakan adalah pemanfaatan jeroan rumen sapi yang menjadi
pokok penting dalam pembuataan MOL “induk” ini, rumen sapi memiliki
mikroba “selulotik kompleks” yang berbeda dengan jeroan hewan pada umumnya,
dimana fungsi utama mikroba tersebut sebagai pengurai. Sehingga pemanfaatan
rumen sapi sebagai pokok penting dalam penbuatan MOL “induk” sangat
berpengaruh dengan hasil akhir MOL yang dibuat. Mol “Induk” berfungsi sebagai
penyubur tanah dan sumber nutrisi tambahan bagi tumbuhan, mirip dengan pupuk
kompos.

Proses Pembuatan larutan Mikroorganisme Lokal (MOL) melalui 2 tahap.
Tahap pertama yaitu pembuatan media MOL Induk dan tahap kedua yaitu proses
inokulasi Babat Sapi. pembuatan media MOI Induk persiapan alat dan bahan,
penimbangan bahan-bahan yang dibutuhkan, pemasakan molasses dan terasi,

pencampuran bekatul jagung, pengupasan serta perebusan kentang, tahap kedua



inokulasi Babat Sapi, penambahan ekstra nanas, pemotongan bonggol pisang,
memasukan Babat Sapi dan proses fermentasi

Pelaksanaan magang ini bertempat di Desa Karangmelok Kecamatan
Tamanan Kabupaten Bondowoso dan berlangsung selama 4 bulan mulai dari 01
Maret 2025 hingga 01 Juli 2025. Metode analisis yang digunakan yaitu Break
Event Point (BEP), Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) dan Return On Investmen
(ROI). Berdasarkan perhitungan hasil analisis usaha dengan metode analisis
diperoleh hasil BEP (Produksi) sebanyak 13,55 kemasan dari total produksi
sebanyak 20 kemasan dan BEP (Harga) Rp 13.551.- per kemasan dengan harga
jual produk Rp 20.000 per kemasan, R/C Ratio sebesar 1,47 dan ROI sebesar
8,91%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa usaha Mikroorganisme Lokal (MOL)
Berbahan Baku Babat Sapi layak untuk dijalankan dan dikembangkan.

Pemasarn produk MOL Induk dilakukan menggunakan metode bauran
pemasaran 4P (Product, price, place , serta promotion). Price (Harga) produk ini
dijual dengan harga Rp 20.000. Dan di produksi di P4S. Promosi secara offline
dengan cara melalui penjualan langsung kepada konsumen, Promosi secara online

dengan bantuan media sosial seperti WhatsApp
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